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Abstract. HIV/AIDS cases have high rates in various countries. The
reason is, HIV/AID cases are like an iceberg phenomenon, cases that
are not seen and not recorded are more than cases that have been
recorded. This study aims to describe the characteristics of HIV/AIDS
sufferers in Sumenep District. This study used a descriptive qualitative
method with a cross-sectional research design. There were 202
HIV/AIDS sufferers in Sumenep District, while the sample taken was 44
people from 3 Public Health Center. The results showed that based on
gender the most were male (57.95%), while the age range was 25-49
years (75.25%), and the area with the most sufferers was Kalianget
Sub-District (10.4%) of a total 202 sufferers. Referring to 44 patients
who were sampled in this study, there were 39 patients (88.6%) who
were married, the most transmission was sex (90.9%), most
opportunistic infections were pulmonary tuberculosis (20.4%). Stage |
(63.6%) is the most common clinical-stage suffered, and most HIV/AIDS
sufferers have been infected for 1-2 years (93.2%). To break the chain
of HIV/AIDS transmission, the public needs to be educated, from the
mode of transmission to treatment, this also aims to eliminate the
negative stigma against people with HIV/AIDS.

Human Imunodeficiency Virus (HIV)/Acquired
Imunodeficiency Syndrome (AIDS) yakni peyakit
yang menggerogoti kekebalan tubuh manusia.
Virus ini menggunakan sel imunitas tubuh seba-
gai inangnya yakni sel T4. Sel ini memiliki peran
untuk menjaga tubuh manusia dari ancaman
berbagai penyakit. Karena terinfeksiny sel T4
oleh virus HIV maka sistem daya tubuh terus
mengalami penurunan dan tubuh akan cepat
sekali terkena penyakit. Apabila imunitas tubuh
manusia menurun dan rnengalami sentuhan
langsung dengan sumber infeksi tertentu maka
mulai ada masalah klinis, keadan ini yang biasa
disebut dengan AIDS (Andalas, 2014).
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Indonesia mulai menemukan virus ini di
Bali yakni pada tahun 1987. Sampai sekarang
telah menyebarluas di berbagai daerah (80%)
yang ada di penjuru nusantara (Kemenkes R,
2016). Sampai Desember 2016 Provinsi Jawa
Timur memiliki jumlah kasus HIV sebesar
36.881 penderita sedankan untuk kasus AIDS
sebanyak 17.394 penderita, dari jujmlah terse-
but 3.679 diantaranya meninggal dunia. Ada-
pun di Kabupaten Sumenep berdasarkan data
tahun 2017 jumlah penderita HIV sejumlah 93
penderita dan AIDS sejumlah 53 penderita.
Jumlah penderita HIV/AIDS meningkat dari ta-
hun 2016 yakni AIDS 39 sedangkan HIV 50
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(Dinkes Kab. Sumenep, 2019).

Karakteristik penderita HIV/AIDS penting
untuk diketahui sebagai upaya penanggulangan
beberapa aspek seperti aspek psikologis dan
aspek kognitif terhadap masyarakat tentang
HIV/AIDS dan juga kepada orang yang menderi-
ta penyakit tersebut. Dengan adanya karakte-
ristik penderita HIV/AIDS yang diteliti suapaya
bisa menjadi acuan untuk pemberian konseling,
dan pengobatan yang tepat sesuai dengan ka-
rakteristik ODHA berdasarkan umur, jenis kela-
min dan lain-lain. Data tentang karakteristik se-
buah penyakit diperlukan dalam rencana
pengendalian dan penanggulangan suatu pe-
nyakit agar bisa mengetahui tujuan rencana ter-
sebut. Belum pernah ada studi publik tentang
karakteristik penderita HIV / AIDS di Kabupaten
Sumenep, selain itu data yang ada belum diana-
lisis secara maksimal.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Dinas Kesehat-
an Sumenep dan Puskesmas di tiga kecamatan
yaitu Kalianget, Batuputih dan Saronggi. Peng-
gunan metode pada penelitian ini mengguna-
kan deskriptif kualitatif dengan cross-sectional
sebagai desain penelitiannya. Total populasi
yang dipakai pada penelitian ini yakni seluruh
penderita HIV/AIDS di Kabupaten Sumenep
pada tahun 2018-2019 sebanyak 202 penderita.
Sedangkan sampel yang digunakan diambil dari
penderita HIV/AIDS di kecamatan Kalianget,
Batuputih dan Saronggi. Teknik pengambilan
sampel ini menggunakan random sampling.

Penggunaan variabel pada pebelitian ini
antara lain umur, jenis kelamin, tempat tinggal,
status pernikahan, transmisi penularan, lama
menderita, infeksi oportunistik dan stadium
klinis. Perolehan data pada penelitian ini yaitu
data sekunder diambil dari Dinas Kesehatan
Sumenep. Sedangkan untuk pengolahannya
menggunakan Microsoft Excel dengan memakai
univariat analysis agar biasa mendapatkan
gambaran suatu distribusi dari setiap variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Telah dilakukan penelitian di Dinas Kese-
hatan Sumenep dan Puskesmas Kecamatan
Kalianget, Batuputih dan Saronggi. Karakteristik
penderita HIV/AIDS di Kabupaten Sumenep

didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1 Data penderita HIV/AIDS di Kabupa-

ten Sumenep 2015-2019

Tahun Jml. Kasus
2015 40
2016 50
2017 93
2018 96
2019 106

Tabel 2 Keadaan terakhir penderita HIV/AIDS

Kasus  Kasus

1 0,

Tahun HIV AIDS Kematian CFR (%)
2018 96 60 20 20,8
2019 106 61 16 15,1

Tabel 3  Karakteristik penderita HIV/AIDS di

Kabupaten Sumenep

Variabel Frekuensi Presentase
Umur

<4 th 3 1,48
5-14 th 3 1,48
15-19 th 3 1,48
20-24 th 11 5,45
25-49 th 152 75,25
>50 th 30 14,86
Jenis Kelamin

Laki-laki 117 57,9
Perempuan 85 42,1
Tempat Tinggal

Pragaan. 0 0
Bluto. 12 5,94
Saronggi. 9 4,45
Giligenting. 1 0,49
Talango. 14 6,93
Kalianget. 21 10,4
Pandian. 9 4,45
Pamolokan. 10 4,95
Batuan. 4 1,98
Lenteng. 10 4,95
Moncek. 2 0,99
Ganding. 1 0,49
Guluk-guluk. 3 1,48
Pasongsongan. 8 3,96
Ambunten. 5 2,47
Rubaru. 7 3,46
Dasuk. 7 3,46
Manding. 10 4,95
Batuputih. 14 6,93
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Gapura. 11 5,44
Batang-batang. 7 3,46
Legunung. 6 2,97
Dungkek. 11 5,44
Nonggunong. 2 0,99
Gayam. 3 1,48
Raas. 0 0
Sapeken. 2 0,99
Arjasa. 8 3,96
Kayuaro 1 0,49
Masalembu. 2 0,99
RSUD 2 0,99
RSIK 0 0
Total 202 100
Status Pernikahan

Menikah 39 88,6
Belum menikah 5 11,4
Transmisi Penularan

Hubungan 40 90,9
Seksual

LSL 1 2,3
Dari lbu 1 2,3
Jarum tato 1 2,3
Transfusi darah 1 2,3
Infeksi Oportunistik

TB Paru 9 20,4
TB Usus 1 2,3
Ruam kulit 3 6,8
Kwashiorkor 1 2,3
Diare 2 4,5
Stroke 1 2,3
HIV wasting 1 2,3
syndrome

Tanpa 10 26 59,1
Lama Menderita

1-2 th 41 93,2
>2 th 3 6,8
Stasium Klinis

Stadium. I. 28 63,6
Stadium. 1. 2 4,5
Stadium. 111 12 27,4
Stadium. IV. 2 4,5
Total 44 100

Persentase penderita HIV/AIDS di Kabu-
paten Sumenep tahun 2018-2019 mengalami
kenaikan. Tahun 2018 penderita HIV/AIDS se-
banyak 96 orang, sedangkan untuk tahun 2019
naik sebanyak 10% dengan jumlah penderita
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106 orang. Jumlah penduduk Sumenep berjum-
lah 1.081.204 sehngga untuk prevalensinya baik
di tahun 2018 maupun 2019 sebanyak 1 per
10.000 penduduk, jika dibandingkan dengan
kota Surabaya yang prevalensinya sebesar 3,7
per 10.000 penduduk pada tahun 2019 maka
Kabupaten Sumenep masih tergolong rendah.
Meskipun tergolong rendah Dinas Kesehatan
Sumenep sudah mulai melakukan upaya pence-
gahan dan penanggulangan HIV/AIDS melalui
konseling guna penderita sadar dan kepenting-
an pengobatan karena yang ditekankan adalah
penanggulangan bukan pemberantasan. Se-
dangkan untuk CFR (Case Fatality Rate) atau
angka kematian suatu penyakit mencapai
20,8% sedangkan di tahun 2019 diketahui nilai
CFRnya 15,1%.

Berdasarkan data yang diperoleh distri-
busi proporsi penderita terbanyak berada da-
lam rentang umur 25-49 tahun dengan jumlah
kasus 152 penderita. Hal ini sejalan dengan pe-
nelitian (Susanti, 2017) dimana dalam peneliti-
an tersebut ditemukan bahwa penderita
HIV/AIDS terbanyak ditemukan pada kelompok
usia 25-49 tahun yaitu 236 penderita. Pada ke-
lompok usia 25-49 tahun, ini adalah kedewasa-
an biologis yang ditandai dengan kemudahan
reproduksi, persiapan psikologis dan kematang-
an psikologis (Hasanah & Budi, 2017). Sejalan
dengan penelitian dari (Kambu dkk, 2016)
ODHA yang memiliki umur tergolong muda me-
miliki risiko untuk berperilaku sesksual yang
tidak aman dibandingkan dengan umur tua. Pa-
sien yang didiagnosis berusia 25-49 tahun dapat
terpajan HIV pada remaja dan dewasa sekitar
19-35 tahun, karena butuh 5-10 tahun sese-
orang berstatus AIDS supaya menunjukkan ge-
jala klinis semenjak kali pertama infeksi (Huta-
pea dkk, 2013).

Berdasarkan data yang didapat distribusi
jenis kelamin menurut penelitian (Fitriah, 2018)
yang menunjukkan bahwa sebanyak 259
(70,6%) yang menderita HIV/AIDS adalah laki-
laki, kejadian tersebut selaras pada kasus
HIV/AIDS yang ada di Kabupaten Sumenep
yakni sebanyak 117 (57,9%) orang. Jika disela-
raskan dengan total populasi perempuan dan
laki-laki di Kabupaten Sumenep lebih banyak
penduduk perempuan sebanyak 566.916 orang
disbanding dengan jenis kelamin laki-laki yaitu



Luluk R.M., Nour A.AS, Ratna D.L., Gambaran Karakteristik Penderita HIV/AIDS di Kabupaten . . .

514.288 (Dinkes Kab. Sumenep, 2019). Banyak-
nya penderita HIV/AIDS pada laki-laki disebab-
kan laki-laki memiliki kebiasaan melakukan pe-
rilaku seksual tidak aman, berbeda dengan
perempuan selain itu laki-laki menggunakan
NAPZA dengan jarum suntik (Fitriah, 2018).
Perempuan lebih memperhetikan kesehatan
dibandingkan laki-laki (Rangkuti dkk, 2013).

Berdasarkan data yang didapat untuk
distribusi tempat tinggal terdapat 3 kecamatan
yang tertinggi penderita HIV/AIDSnya yaitu Kali-
anget 21 orang (10,4%), Talango dan Batuputih
sebanyak 14 orang (6,93%). Kecamatan Kali-
anget merupakan kecamatan yang dekat
dengan wilayah kota. Banyaknya penderita
HIV/AIDS yang ada di Sumenep dikarenakan ba-
nyaknya masyarakat yang merantau ke berba-
gai daerah di luar pulau Madura seperti
Malaysia, Bali dan Kalimantan. Dibandingkan
dengan mereka yang memiliki kondisi hidup
stabil atau permanen, mereka yang meiliki mo-
bilitas tinggi atau yang sering berpindah tempat
tinggal memiliki risiko lebih tinggi untuk tertular
HIV / AIDS (Rokhmah, 2014).

Distribusi proporsi untuk status pernikah-
an tertinggi yaitu pada penderita yang sudah
menikah sebesar 88,6%. Pernikahan merupa-
kan faktor risiko yang tinggi untuk penularan
HIV. Status telah menikah meunjukkan bahwa
orang tersebut sudah memiliki naluri seksual.
Status pernikahan merupakan suatu hal yang
sangat urgent pada infeksi penularan dan pe-
nyebaran HIV/AIDS (Hasanah & Budi, 2017).
Wanita yang telah menikah mendapatkan risiko
yang lebih tinggi untuk mengalami kemungkin-
an tertular HIV dari suaminya daripada perem-
puan yang belum menikah (Sujianti, 2019).

Data yang diperoleh untuk transmisi pe-
nularan tertinggi vyaitu hubungan seksual
dengan persentase sebesar 90,9%. Hal ini dika-
renakan penderita HIV/AIDS banyak yang telah
berstatus menikah, justru ada yang sudah meni-
kah, bahkan ada yang sudah menikah berkali-
kali sehingga kemungkinan tertular HIV dise-
babkan oleh hubungan seksual. Banyak kasus
penderita tersebut tertular dari suami setelah
suaminya tersebut merantau ke luar kota. Pada
penelitian (Anwar dkk, 2018) dihasilkan trans-
misi penularan tertinggi yaitu heteroseksual
dengan persentase 86,3%. Ada banyak pasien

dengan penularan heteroseksual di antara pa-
sangan, dan baik pria maupun wanita menun-
jukkan perilaku buruk. Oleh karena itu, menu-
rut (Hutapea dkk, 2013), untuk mencegah ter-
tularnya virus HIV yakni dengan setia pada satu
hubungan. Selain hubungan seksual juga terda-
pat Lelaki Seks Lelaki (LSL), penggunaan jarum
tato, transfuse darah, ibu yang terinfeksi ke
anak masing-masing sebanyak satu orang.

Data penelitian distribusi frekuensi dida-
patkan 59,1% penderita HIV yang tidak mende-
rita Infeksi Oportunistik (10), dan paling banyak
yang menderita |10 tuberculosis paru sebanyak
9 orang dengan persentase 20,4%. Sesuai
dengan penelitian (Nyoko dkk, 2016) IO terting-
gi yakni tuberculosis (TB) yaitu sebesar 22,5%.
Tingginya penyakit TB dikarenakan infkesi tu-
berculosis berkaitn erta dengan HIV. Orang
dengan HIV imunitas selulernya sudah rusak,
dan infeksi tuberculosis memiliki kaitan dengan
rusaknya sistem kekebalan seluler (Djoerban,
2011). Diare dan ruam kulit juga menjadi pe-
nyebab 10 yang lebih tinggi, tingginya kejadian
pada kasus tersebut dikarenakan infeksi terse-
but metupakan salah satu manifestasi paling
umum dan dini dari penderita HIV (Hutapea
dkk, 2013).

Berdasarkan data yang didapat lama
menderita HIV/AIDS sejak didiagnosis tertinggi
yaitu selama 1-2 tahun 93,2% sedangkan 6,8%
sudah lebih dari 2 tahun. Banyak yang melaku-
kan pemeriksaan HIV ketika penderita sudah
mengalami gejala atau salah satu keluarganya
dinyatakan positif HIV. Penderita didiagnosis
HIV tak sedikit yang sudah masuk stadium akhir,
sehingga penanganan yang dilakukan kurang
maksimal. Pengkategorian lama menderita pa-
sien HIV/AIDS dilakukan untuk melihat sebera-
pa besar pengaruh pemberian obat ARV terha-
dap lamanya seorang penderita menjadi lebih
baik, termasuk menjaga agar sistem imunnya
tidak memburuk.

Dari hasil yang didapatkan jumlah pende-
rita HIV/AIDS yang masih berada di stadium |
sebanyak 28 orang (63,6%), sedangkan untuk
stadium Il terdapat 2 penderita dan 12 pende-
rita di stadium Ill, untuk stadium IV terdapat 2
penderita. Stadium | adalah infeksi HIV asim-
toatik dan belum dikategorikan AIDS. Pada fase
ini penderita HIV memiliki kondisi tubuh yang
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normal dan tanpa gejala, sehingga banyak yang
tidak mengetahui bahwa orang tersebut terin-
feksi HIV. Periode tanpa gejala ini dapat terjadi
selama bertahun-tahun karena masuk ke fase
infeksi laten. Fase ini berselang selama 8-10
tahun setelah terinfeksi HIV (Hutapea dkk,
2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif
kualitatif yang dilakukan di Dinas Kesehatan
Sumenep dan puskemas (Kalianget, Batuputih
dan Saronggi) penderita pada rentang umur 25-
49 tahun (75,25%) yang termasuk kedalam ke-
lompok usia produktif dengan jenis kelamin
terbanyak pada laki-laki (57,9%) dan tempat
dengan distribusi penderita terbanyak di Keca-
matan Kalianget (10,4 %). Penderita HIV/AIDS
kebanyakan sudah berstatus menikah (88,6%)
sehingga transmisi penularan tertinggi adalah
berhubungan seksual (Heteroseksual) (90,9%).
Infeksi oportunistik terbanyak yang terdapat
pada penderita adalah Tuberculosis (20,4%)
dengan lama menderita 1-2 tahun (93,2%) pada
stadium | (63,6%).
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